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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Beban Kerja, Work Life Balance, dan Dukungan 

Sosial terhadap Kelelahan Kerja (Burnout) pada karyawan PT Intikom Berlian Mustika. Fenomena 

Burnout menjadi perhatian penting karena dapat berdampak terhadap kondisi fisik, psikologis, 

produktivitas, serta efektivitas kerja karyawan. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

teknik pengumpulan data melalui penyebaran kuesioner kepada karyawan PT Intikom Berlian Mustika. 

Analisis data dilakukan menggunakan metode Structural Equation Modeling–Partial Least Square 

(SEM-PLS) dengan bantuan aplikasi SmartPLS.Hasil penelitian menunjukkan bahwa Beban Kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Burnout dengan nilai path coefficient sebesar 0,467, T-

Statistics sebesar 4,248, dan P-Values sebesar 0,000. Selanjutnya, Work Life Balance berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Burnout dengan nilai path coefficient sebesar -0,431, T-Statistics sebesar 

5,163, dan P-Values sebesar 0,000. Dukungan Sosial juga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

Burnout dengan nilai path coefficient sebesar -0,456, T-Statistics sebesar 5,572, dan P-Values sebesar 

0,000. Selain itu, nilai R-Square sebesar 0,436 menunjukkan bahwa variabel Beban Kerja, Work Life 

Balance, dan Dukungan Sosial mampu menjelaskan 43,6% variasi Burnout, sedangkan 56,4% sisanya 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa peningkatan Beban Kerja dapat meningkatkan tingkat Burnout, sedangkan Work Life Balance 

dan Dukungan Sosial mampu menurunkan tingkat Burnout pada karyawan PT Intikom Berlian Mustika. 
 
Kata kunci: Beban Kerja, Work Life Balance, Dukungan Sosial, Burnout. 

 

 

ABSTRACT 
 

This study aims to analyze the effect of Workload, Work Life Balance, and Social Support on Job 

Burnout among employees of PT Intikom Berlian Mustika. The phenomenon of Burnout has become an 

important concern because it can affect employees’ physical and psychological conditions, 

productivity, and work effectiveness. This study uses a quantitative method with data collection 

techniques through questionnaires distributed to employees of PT Intikom Berlian Mustika. Data 

analysis was performed using the Structural Equation Modeling–Partial Least Square (SEM-PLS) 

method with the assistance of SmartPLS software. The results showed that Workload had a positive and 

significant effect on Burnout with a path coefficient value of 0.467, T-Statistics value of 4.248, and P-

Values value of 0.000. Furthermore, Work Life Balance had a negative and significant effect on Burnout 

with a path coefficient value of -0.431, T-Statistics value of 5.163, and P-Values value of 0.000. Social 

Support also had a negative and significant effect on Burnout with a path coefficient value of -0.456, 

T-Statistics value of 5.572, and P-Values value of 0.000. In addition, the R-Square value of 0.436 
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indicates that Workload, Work Life Balance, and Social Support are able to explain 43.6% of the 

variation in Burnout, while the remaining 56.4% is influenced by other factors outside the research 

model. Based on the research findings, it can be concluded that an increase in Workload can increase 

the level of Burnout, while Work Life Balance and Social Support can reduce the level of Burnout among 

employees of PT Intikom Berlian Mustika. 

Keywords: Workload, Work Life Balance, Social Support, Burnout. 

1. PENDAHULUAN

Burnout memiliki arti kelelahan yang 

diakibatkan oleh suatu pekerjaan, lazimnya 

dialami karyawan, dan dapat dipahami sebagai 

titik ketika tuntutan pekerjaan mulai menggerus 

energi, konsentrasi, dan keterlibatan individu 

terhadap pekerjaannya. Kondisi ini tidak 

berhenti pada persoalan personal, karena 

efeknya dapat menjalar ke kualitas kerja, ritme 

produktivitas, hingga daya tahan perusahaan 

dalam mempertahankan performa kontinu. 

Maslach dan Leiter (2022) memetakan Burnout 

ke dalam tiga aspek yang saling berkaitan, yakni 

terkurasnya energi emosional (emotional 

exhaustion), munculnya sikap berjarak terhadap 

pekerjaan (depersonalization), serta 

melemahnya penilaian individu terhadap 

pencapaian dirinya (reduced personal 

accomplishment). Gnerre et al. (2017) 

menambahkan bahwa Burnout merujuk pada 

situasi dan kondisi sindrom yang dicirikan 

dengan munculnya tingkat keletihan yang telah 

mencapai titik berat dari aspek fisik maupun 

batin sebagai akibat tekanan pekerjaan. 

Industri teknologi informasi di 2026 

bergerak dalam arus perkembangan yang 

semakin masif, khususnya di wilayah DKI 

Jakarta. PT Intikom Berlian Mustika tidak hanya 

berperan sebagai penyedia solusi IT, tetapi juga 

menjadi mitra strategis bagi berbagai 

perusahaan dalam mendukung operasional 

bisnis, transformasi digital, serta peningkatan 

efisiensi kerja. Hal ini menjadikan perusahaan 

berada dalam lingkungan bisnis kompetitif yang 

menuntut kesiapan sumber daya manusia 

menghadapi tuntutan pekerjaan. Hasil pra-

survey pada karyawan PT Intikom Berlian 

Mustika menunjukkan mayoritas responden 

(53,3%) merasa kelelahan fisik setelah bekerja, 

50% merasa kelelahan mental, dan 56,7% 

merasa tidak bekerja secara efektif, 

mengindikasikan tanda-tanda Burnout mulai 

muncul. 

Beban kerja dapat diartikan sebagai 

pembagian waktu kerja yang menggambarkan 

besarnya durasi yang dialokasikan individu 

untuk menuntaskan pekerjaan dalam rentang 

tertentu. Ketika alokasi tersebut melampaui 

batas secara terus-menerus, kondisi ini dapat 

meningkatkan kerentanan karyawan terhadap 

Burnout (Atmaja & Suana, 2019). Hasil pra-

survey menunjukkan 60% karyawan 

menyatakan pekerjaannya membutuhkan 

konsentrasi tinggi, 50% harus selalu waspada 

saat bekerja, dan 53,3% sering mengerjakan 

beberapa pekerjaan sekaligus. 

Work Life Balance menjadi elemen penting 

yang mempengaruhi keselarasan antara 

kepentingan profesional dan kehidupan personal 

karyawan. Greenhaus dan Allen (2021) 

memaknai Work Life Balance sebagai kapasitas 

seseorang dalam menata porsi keterlibatannya 

pada ranah profesional tanpa mengesampingkan 

ruang kehidupan personal. Hasil pra-survey 

menunjukkan 50% karyawan merasa waktu 

kerja mengganggu waktu pribadinya, dan 46,7% 

merasa energinya habis untuk bekerja sehingga 

tidak memiliki tenaga bagi kehidupan pribadi. 

Kuat atau lemahnya relasi sosial di sekitar 

karyawan turut mewarnai munculnya Burnout, 

sebab keberadaan dukungan dari lingkungan 

dapat menjadi penyangga ketika individu 

berhadapan dengan tekanan pekerjaan. 

Rendahnya dukungan sosial yang diterima 

individu dapat meningkatkan risiko terjadinya 

Burnout, sebagaimana minimnya sokongan dari 

lingkungan sosial dapat membuka pintu yang 

lebih besar bagi berkembangnya Burnout pada 

individu (McFadden et al., 2014; Parfanovich, 

2021). Kehadiran dukungan sosial dapat 

mengubah cara individu merespons stressor, 

baik dengan memperkaya upaya adaptasi yang 

digunakan maupun menggeser pemaknaan 

terhadap persoalan yang dihadapi (Lam, 2019). 

Meski demikian, hasil pra-survey justru 

menunjukkan mayoritas karyawan menyatakan 

tidak kekurangan dukungan dari keluarga 

maupun teman. 
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Kajian empiris terdahulu menunjukkan hasil 

yang bervariasi terkait ketiga variabel ini 

terhadap Burnout. Lineuwih et al. (2023) dan 

Rhamadhan dan Rhamadhan & Raharjo (2025) 

menemukan bahwa beban kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Burnout, sejalan 

dengan temuan Humaira & Apriadi (2025) pada 

karyawan Patopo Animation Studios. Namun, 

Indryan & Suhana (2022) justru menemukan 

beban kerja tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Burnout pada perawat Covid-19. Pada 

variabel Work Life Balance, Sianturi (2024) dan 

Rohmawati & Julindrastuti (2025) menemukan 

WLB berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Burnout, sedangkan Desiatco et al. 

(2024) mencatat adanya korelasi langsung 

antara WLB dan Burnout tanpa peran mediasi 

employee engagement. Pada variabel dukungan 

sosial, Akbar & Soetjiningsih (2023) serta Ratih 

et al. (2023) menemukan dukungan sosial 

berpengaruh negatif signifikan terhadap 

Burnout, namun Imany (2024) menemukan 

dukungan sosial tidak memperlihatkan 

kontribusi pengaruh yang bermakna terhadap 

Burnout pada karyawan Generasi Z. Perbedaan 

temuan tersebut menunjukkan perlunya 

pengujian lebih lanjut mengenai pengaruh beban 

kerja, Work Life Balance, dan dukungan sosial 

terhadap Burnout pada perusahaan penyedia jasa 

teknologi informasi yaitu PT Intikom Berlian 

Mustika. Sebab itu, penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis pengaruh beban kerja, Work 

Life Balance, dan dukungan sosial terhadap 

kelelahan kerja (Burnout) pada karyawan PT 

Intikom Berlian Mustika. 

 

2. LANDASAN TEORI  
 

Burnout 

Kelelahan kerja (Burnout) menggambarkan 

titik terkurasnya kapasitas individu ketika 

tekanan kerja kronis terus terakumulasi tanpa 

pengelolaan yang memadai, hingga 

memunculkan kelelahan, jarak emosional 

terhadap pekerjaan, serta kemerosotan 

efektivitas dalam bekerja. Maslach et al. (1997) 

memaknai Burnout sebagai fase terkikisnya 

kapasitas psikologis individu yang tercermin 

melalui kehabisan energi emosional, munculnya 

depersonalisasi, serta memudarnya penghargaan 

terhadap diri sendiri. Sindrom Burnout 

mencerminkan fase ketika pekerjaan tidak lagi 

sekadar menjadi tanggung jawab profesional, 

melainkan telah berkembang menjadi sumber 

tekanan yang membebani individu secara intens 

(Azizi & Dwiyanti, 2026). Ulfah et al. (2022) 

memetakan bahwa kemunculan Burnout tidak 

terlepas dari sejumlah determinan yang 

bersumber dari ranah internal individu, yaitu 

stability of emotional maturity, ketentraman 

psikis, dan adaptasi diri. 

Menurut Maslach dan Leiter (2022), dimensi 

dan indikator kelelahan kerja (Burnout) adalah: 

a. Kelelahan emosional (emotional 

exhaustion)  

Terkurasnya energi fisik dan mental karyawan 

akibat tekanan kerja, yang tercermin dari 

keletihan fisik dan kelelahan mental. 

b. Depersonalisasi (depersonalization) 

Munculnya sikap berjarak atau tidak personal 

terhadap pekerjaan maupun rekan kerja, yang 

tercermin dari sikap menjaga jarak secara 

emosional dan perlakuan tidak personal 

terhadap orang lain. 

c. Penurunan pencapaian prestasi pribadi 

(reduced personal accomplishment)  

Melemahnya penilaian individu terhadap 

pencapaian dirinya, yang tercermin dari 

perasaan kurang berhasil dalam pekerjaan dan 

menurunnya persepsi kompetensi kerja. 

 

Beban Kerja 

Beban kerja berfungsi sebagai kerangka 

tuntutan waktu (time-demand framework) yang 

menerjemahkan volume pekerjaan ke dalam 

besaran waktu dan keterlibatan sumber daya 

manusia yang dibutuhkan selama periode 

penyelesaian tertentu (Koesomowidjojo dalam 

Ihzardian, 2024). Besaran beban kerja dapat 

direpresentasikan melalui akumulasi durasi 

yang terserap hingga suatu tanggung jawab kerja 

mencapai titik penyelesaian (Crisnandi & 

Chaerudin, 2024). Bahiyah & Chasanah (2025) 

menambahkan bahwa beban kerja 

merepresentasikan keseluruhan spektrum 

keterlibatan karyawan dalam aktivitas kerja, 

termasuk konsumsi waktu yang terserap pada 

eksekusi tugas, baik melalui kontribusi langsung 

maupun aktivitas pendukung yang bersifat tidak 

langsung. 

Menurut Munandar (2014:23), dimensi dan 

indikator beban kerja adalah: 

a. Beban fisik  

Tuntutan fisikal yang harus ditanggung 

karyawan dalam menjalankan pekerjaannya, 

yang tercermin dari manifestasi respons 

fisiologis dan biomekanika. 

b. Beban mental 
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 Tuntutan psikis yang menyertai penyelesaian 

tugas, yang tercermin dari tingkat konsentrasi 

dan kewaspadaan karyawan. 

c. Beban waktu 

Tekanan yang timbul akibat intensitas waktu 

penyelesaian pekerjaan, yang tercermin dari 

kecepatan kerja dan kemampuan mengerjakan 

beberapa pekerjaan secara bersamaan. 
 

Work Life Balance 

Work Life Balance merupakan kemampuan 

individu dalam menjaga keseimbangan antara 

kehidupan profesional dan kehidupan pribadi 

sehingga kedua aspek tersebut dapat berjalan 

secara selaras dan tidak saling mengganggu 

(Herminda et al., 2026). Efrideyesa & 

Sulistyowati (2025) menjelaskan bahwa Work 

Life Balance mencerminkan titik keselarasan 

ketika kepuasan dan keterlibatan individu dalam 

pekerjaan mampu berdampingan dengan 

kehidupan personal maupun profesional tanpa 

menciptakan benturan di antara keduanya. 

Menurut Andarista et al. (2024), keseimbangan 

kerja dan kehidupan hadir ketika individu 

mampu menempatkan dunia pekerjaan, ruang 

personal, dan peran keluarga dalam porsi yang 

selaras tanpa membiarkan salah satunya 

mendominasi. Hazami & Riyanto (2022) 

menambahkan bahwa Work Life Balance 

menggambarkan kecakapan individu dalam 

membagi ruang tanggung jawab antara ranah 

pekerjaan dan berbagai kepentingan kehidupan 

di luar lingkup profesional. 

Fisher et al. dalam Gaol dkk. (2023)  

menjelaskan dimensi dan indikator Work Life 

Balance adalah sebagai berikut: 

a. Work Interference with Personal Life 

(WIPL) 

invasi pekerjaan terhadap ruang personal, yang 

tercermin dari energi, waktu, dan perilaku. 

b. Personal Life Interference with Work 

(PLIW) 

Intervensi kehidupan personal terhadap ranah 

pekerjaan, yang tercermin dari tuntutan pribadi, 

tugas dan tanggung jawab keluarga, serta 

kenyamanan kerja yang terpengaruh oleh 

kehidupan pribadi. 

c. Personal Life Enhancement of Work 

(PLEW)  

Penguatan kualitas ranah personal, yang 

tercermin dari kondisi emosional positif dan 

dukungan dari lingkungan kerja. 

d. Work Enhancement of Personal Life 

(WEPL) 

Kontribusi kehidupan personal terhadap 

penguatan pekerjaan, yang tercermin dari 

kenyamanan pribadi dan dukungan keluarga 

yang diperoleh dari pengalaman kerja positif. 

 

Dukungan Sosial 

Dukungan sosial hadir sebagai jejaring 

pertolongan yang bekerja melalui aksi, 

keterlibatan, serta ikatan antarmanusia untuk 

meredam bobot pengalaman, keadaan, maupun 

perjalanan hidup yang berpotensi menguras dan 

menekan individu (Ibda, 2023). Christanti & 

Wati (2023) menambahkan bahwa dukungan 

sosial terbentuk melalui aliran informasi, 

pertolongan nyata, maupun sokongan material 

yang lahir dari kedekatan relasional, sehingga 

menghadirkan rasa keberartian, kepedulian, dan 

penerimaan bagi individu. Menurut Alpa’Izi et 

al. (2024), dukungan sosial dipandang sebagai 

hasil pemaknaan individu atas keberadaan 

sumber-sumber pertolongan yang membentuk 

lapisan penyangga terhadap munculnya gejala 

maupun paparan peristiwa pemicu stres. 

Canty-Mitchell dan Zimet (2000) 

menjelaskan dimensi dukungan sosial sebagai 

berikut: 

a. Dukungan keluarga (family support) 

yaitu bantuan keluarga dalam pengambilan 

keputusan, perhatian, kepedulian, serta 

kesediaan membantu saat dibutuhkan. 

b. Dukungan teman (friend support) 

Ketersediaan teman untuk berbagi cerita, 

bantuan dalam aktivitas sehari-hari, serta 

dukungan emosional. 

c. Sokongan orang terdekat (significant 

others support) 

Kepedulian orang spesial terhadap perasaan, 

perhatian dari orang yang dianggap penting, 

serta dukungan saat menghadapi masalah. 

 

3. METODOLOGI   
 

Metode yang digunakan pada penelitian 

ini adalah metode kuantitatif pendekatan 

Structural Equation Modeling dengan Partial 

Least Square (SEM-PLS), dengan populasi 

seluruh karyawan PT Intikom Berlian Mustika 

sebanyak 200 orang, dan sampel sebanyak 67 

responden yang dihitung menggunakan rumus 

Slovin dengan tingkat kesalahan 10% serta 

dipilih melalui teknik purposive sampling.  

Pengumpulan data menggunakan metode 

survei melalui kuesioner yang didistribusikan 

kepada 67 responden, dengan jawaban 

kuesioner yang kemudian diubah menjadi angka 

P-ISSN : 2654-4946 
E-ISSN : 2654-7538 DOI : 10.37817/ikraith-ekonomika.v10i1

52 IKRAITH-EKONOMIKA Vol 10 No 1 Maret 2027



 

 

 

(scoring) menggunakan skala Likert dengan 

rentang 1–5 dari jawaban responden.  

Proses pengolahan data penelitian 

dilakukan dengan mengevaluasi outer model, 

yaitu uji validitas konvergen (convergent 

validity), uji validitas diskriminan (discriminant 

validity), serta uji reliabilitas melalui composite 

reliability dan Cronbach's alpha,. 

Model struktural (inner model) digunakan 

untuk mengukur kekuatan hubungan dan 

pengaruh antarvariabel dengan menguji R-

Square dan F-Square (Hair et al., 2014). 

Sedangkan uji hipotesis dilakukan melalui path 

coefficients, t-statistics, dan p-value yang diuji 

dengan mekanisme bootstrapping untuk 

mengetahui tingkat signifikansi hubungan 

antarvariabel, serta dilengkapi dengan uji 

Goodness of Fit (GoF). 

  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Hasil 

 

Gambar 1. Hasil Gabungan Outer Model dan 

Inner Model 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pengujian outer model telah memenuhi kriteria 

yang ditetapkan, sehingga seluruh indikator 

dinyatakan valid dan reliabel dalam mengukur 

konstruk penelitian. Selanjutnya, pengujian 

inner model pada nilai R-Square menunjukkan 

bahwa model penelitian memiliki kemampuan 

yang memadai dalam menjelaskan hubungan 

antarvariabel yang diteliti, sehingga hasil 

analisis dapat digunakan untuk menguji 

hipotesis dan menjawab tujuan penelitian. 

 

a. R-Square (R2) 

R-Square (R²) menjadi cermin seberapa luas 

variabel independen mampu menerangkan 

dinamika yang terjadi pada variabel dependen. 

Mengacu pada Hair et al. (2012), daya jelaskan 

model dipetakan ke dalam tiga tingkatan, yakni 

0,75 sebagai model kuat, 0,50 sebagai moderat, 

dan 0,25 sebagai lemah. 

Tabel 1. R-Square 

Variabel 
Endogen 

R-
Square 

R-
Adjusted 

Kategori 

Burnout 
(Y) 

0,436 0,409 Moderat 

 

Merujuk pada tabel di atas, Burnout (Y) 

mencatat R-Square 0,436, yang berarti 43,6% 

dinamika Burnout mampu diterangkan oleh 

Beban Kerja, Work Life Balance, dan Dukungan 

Sosial, sedangkan 56,4% berada di luar 

jangkauan model. Setelah penyesuaian, nilai 

Adjusted R-Square sebesar 0,409 tetap 

menempatkan daya jelas model pada spektrum 

moderat menurut Hair et al. (2014). 

 

b. F-Square (F2) 

F-Square (f²) menjadi parameter untuk 

membaca seberapa besar jejak pengaruh yang 

ditinggalkan masing-masing variabel eksogen 

terhadap konstruk endogen. Persepsi oleh Hair 

et al. (2012), kekuatan efek tersebut terbagi 

dalam tiga spektrum, yakni 0,02 sebagai 

pengaruh kecil,  

 

0,15 sebagai pengaruh sedang, dan 0,35 

sebagai pengaruh besar. 

 

Tabel 2. F-Square 

Variabel Burnout 
(Y) 

Kategori 

Beban Kerja (X1) 0,351 Besar 

Work Life Balance 
(X2) 

0,304 Sedang 

Dukungan Sosial 
(X3) 

0,361 Besar 

 

Merujuk pada tabel di atas, Beban Kerja (X1) 

dan Dukungan Sosial (X3) meninggalkan jejak 

pengaruh besar terhadap Burnout dengan f² 

masing-masing 0,351 dan 0,361. Sementara itu, 

Work Life Balance (X2) berada pada spektrum 
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pengaruh sedang dengan nilai 0,304 berdasarkan 

kriteria Hair et al. (2012). 

 

c. Uji hipotesis 

Pengujian hipotesis diarahkan untuk 

menelusuri aliran pengaruh Beban Kerja (X1), 

Work Life Balance (X2), dan Dukungan Sosial 

(X3) menuju Burnout (Y). Prosesnya ditempuh 

melalui bootstrapping SmartPLS dengan 

membaca tiga jejak statistik, yakni path 

coefficient sebagai penanda arah sekaligus 

kekuatan pengaruh, serta T-Statistics dan P-

Values sebagai signifikansinya. Mengacu pada 

Hair et al. (2012), pada taraf signifikansi 10% (α 

= 0,10), hipotesis memperoleh ruang 

penerimaan ketika T-Statistics melampaui 1,645 

dan P-Values berada di bawah 0,10. 

 

 

Gambar 2. Hasil Patch Coefficient, T-statistic, 

dan P-Values 

Berdasarkan Gambar diatas berikut berikut 

hasil uji hipotesis sebagai berikut: 

1. H1: Beban Kerja (X1) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Kelelahan Kerja 

(Burnout) (Y) 

Beban Kerja (X1) mencatat path coefficient 

0,467 dengan T-Statistics 4,248 > 1,645 dan P-

Values 0,000 < 0,10, sehingga H1 DITERIMA. 

Hasil statistik ini menegaskan bahwa 

peningkatan beban kerja bergerak searah dan 

signifikan dengan Burnout, di mana tekanan 

kerja yang semakin tinggi turut mendorong 

naiknya tingkat kelelahan kerja karyawan. 

2. H2: Work Life Balance (X2) berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Kelelahan 

Kerja (Burnout) (Y) 

Work Life Balance (X2) mencatat path 

coefficient -0,431 dengan T-Statistics 5,163 > 

1,645 dan P-Values 0,000 < 0,10, sehingga H2 

DITERIMA. Arah negatif tersebut menegaskan 

bahwa semakin harmonis keseimbangan kerja 

dan kehidupan pribadi, semakin mereda tingkat 

Burnout yang dialami karyawan 

3. H3: Dukungan Sosial (X3) berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Kelelahan 

Kerja (Burnout) (Y) 

Dukungan Sosial (X3) mencatat path 

coefficient -0,456 dengan T-Statistics 5,572 > 

1,645 dan P-Values 0,000 < 0,10, sehingga H3 

DITERIMA. Arah negatif tersebut 

memperlihatkan bahwa semakin kuat sokongan 

sosial yang diterima karyawan, semakin surut 

tingkat Burnout yang mereka alami. 

 

d. Goodness of Fit (GoF) 

Goodness of Fit (GoF) digunakan untuk 

memvisualisasikan kelayakan model PLS-SEM 

secara utuh dengan menjembatani kekuatan 

model pengukuran dan model struktural dalam 

menerangkan data penelitian. Berpijak pada 

Tenenhaus et al. (2005) dikategorikan menjadi 

tiga tingkatan, yaitu 0,10 untuk kategori kecil, 

0,25 untuk kategori sedang, dan 0,36 untuk 

kategori besar, nilai GoF dirangkai dari akar 

kuadrat perkalian rerata Average Variance 

Extracted (AVE) dan rerata R-Square (R²). 

Formulasi perhitungannya disajikan sebagai 

berikut: 

 

GoF = √(AVĒ × R²̄) 

GoF = √(0,630 × 0,436) 

GoF = √0,27468 

GoF = 0,524 

 

Merujuk pada hasil di atas, GoF sebesar 

0,524 berhasil melampaui batas large fit 0,36 

menurut Tenenhaus et al. (2005).  

 

Pembahasan 

a. Pengaruh Beban Kerja (X1) Terhadap 

Kelelahan Kerja (Burnout) (Y) PT Intikom 

Berlian Mustika 

Beban Kerja dan Burnout bergerak dalam 

arah yang sejalan, di mana bertambahnya bobot 

pekerjaan turut menyeret tingkat Burnout 

menuju intensitas yang lebih tinggi, karena 

beban kerja yang melampaui kapasitas 

mengakumulasi tekanan fisik maupun 

psikologis sehingga energi karyawan lebih cepat 

terkuras.  

b. Pengaruh Work Life Balance (X2) 

Terhadap Kelelahan Kerja (Burnout) (Y) PT 

Intikom Berlian Mustika 

Work Life Balance berada pada jalur negatif 

dan signifikan terhadap Burnout, di mana 

semakin seimbang ruang pekerjaan dan 

kehidupan personal, semakin rendah intensitas 

Burnout yang dialami karyawan, karena tersedia 

ruang waktu untuk memulihkan energi dan 

memenuhi kebutuhan pribadi.  

c. Pengaruh Dukungan Sosial (X3) Terhadap 

Kelelahan Kerja (Burnout) (Y) PT Intikom 

Berlian Mustika 

Dukungan Sosial juga terbukti bergerak 

negatif dan signifikan terhadap Burnout, di 

P-ISSN : 2654-4946 
E-ISSN : 2654-7538 DOI : 10.37817/ikraith-ekonomika.v10i1

54 IKRAITH-EKONOMIKA Vol 10 No 1 Maret 2027



 

 

 

mana semakin deras sokongan dari atasan, rekan 

kerja, maupun keluarga, semakin mampu 

karyawan membendung intensitas Burnout, 

karena dukungan sosial berfungsi sebagai 

bantalan energi emosional dan pertolongan 

nyata dalam meredam tekanan pekerjaan.  

 

 

5. KESIMPULAN 
 

Berangkat pada hasil analisis dan rangkaian 

pembahasan yang mengurai keterkaitan Beban 

Kerja, Work Life Balance, serta Dukungan 

Sosial dengan Kelelahan Kerja (Burnout) pada 

karyawan PT Intikom Berlian Mustika melalui 

pendekatan SmartPLS, beberapa simpulan 

utama dapat dirumuskan sebagai berikut: 

a. Beban Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Burnout. Semakin tinggi 

beban kerja, semakin tinggi tingkat Burnout 

karyawan.  

b. Work Life Balance berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Burnout. Semakin baik 

keseimbangan kehidupan kerja dan pribadi, 

semakin rendah tingkat Burnout karyawan.  

c. Dukungan Sosial berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Burnout. Semakin tinggi 

dukungan sosial yang diterima, semakin rendah 

tingkat Burnout karyawan. 
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